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Abstrak: Kemampuan Komunikasi Matematika dalam Pembelajaran Statistika
Elementer melalui Problem Based-Learning. Penelitian ini bertujuan untuk meng-
investigasi apakah kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang diajar
dengan model problem-based learning lebih baik daripada kemampuan komunikasi
matematis mahasiswa yang diajar secara konvensional. Penelitian ini termasuk
penelitian semu yang menggunakan desain pretest-posttest control group. Data
dikumpulkan melalui tes hasil belajar pada Statistik Elementer. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang diajar
dengan model problem-based learning tidak lebih baik daripada kemampuan ko-
munikasi matematis mahasiswa yang diajar secara konvensional.

Kata Kunci: komunikasi matematis, pembelajaran berbasis masalah, statistik elementer

Abstract: The Ability in Mathematic Communication of the Students IN Elemen-
tary Statistics Teaching through Problem-Based Learning. This study was aimed
to investigate whether the ability in mathematic communication of the students
who were taught using the problem-based learning model was better than that of
those taught conventionally. This study was categorized quasi experiment using
the pretest-posttest control group design. The data were collected through an
achievement test on Elementary Statistics. The findings showed that the ability in
mathematic communication of the students who were taught using the problem-
based learning model was not better than that of those taught conventionally.

Keywords: mathematic communication, problem- based learning, elementary statistics

PENDAHULUAN anpada situasi nyata. Masyarakat mem-

Mata kuliah matematika yang di- butuhkan kaum intelektual yang mam-
ajarkan di perguruantinggi padaumum-  pu menyelesaikan masalah secara siste-
nya memiliki tingkat abstraksi yang matis dan menginterpretasikannya ke
tinggi. Meskipun abstrak, teori matema- dalam bahasa lisan dan tulisan yang
tika disusun berdasarkan berbagai fe- mudah dipahami. Oleh karena itu, teori
nomena nyata atau dipicu oleh kebu- matematika yang abstrak dan terapan
tuhan dalam memecahkan permasalah-
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perlu diberikan sejalan dalam pembela-
jaran.

Statistika Elementer sebagai salah
satu mata kuliah dasar pada Jurusan
Pendidikan Matematika merupakan ca-
bang dari matematika terapan yang
mempelajari cara mengumpulkan dan
menyusun data, mengolah, dan meng-
analisis, menyajikan data dalam bentuk
grafik atau diagram, menarik kesimpul-
an, menafsirkan parameter, serta meng-
uji hipotesis yang didasarkan pada ha-
sil pengolahan data (Soedyarto dan
Maryanto, 2008:5). Beberapa materi sta-
tistika elementer sudah dipelajari pada
tingkat pra universitas dan sangat ber-
manfaat untuk penyelesaian akhir studi
mahasiswa.

Belajar di universitas seharusnya
sangat berbeda dengan belajar di se-
kolah-sekolah pra universitas. Pembela-
jaran di universitas tidak hanya mem-
berikan mata kuliah, topik, dan konsep-
konsep yang strategis, tetapi juga di-
harapkan memberikan pengalaman be-
lajar yang memungkinkan kemampuan
belajar mandiri mahasiswa berkem-
bang. Belajar mandiri adalah belajar de-
ngan inisiatif, tanggung jawab, dan usa-
ha sendiri.

Tujuan dari pembelajaran matema-
tika di perguruan tinggi adalah mem-
bantu mahasiswa membangun atau me-
numbuhkembangkan daya matematika.
Daya metematika meliputi kemampuan
mengeksplorasi, membuat konjektur,
bernalar secara logis, dan kemampuan
menggunakan beragam metode mate-
matika secara efektif untuk menyelesai-
kan persoalan yang muncul. Matemati-
katidak dipandang hanya sebagai kum-
pulan konsep dan keterampilan yang

harus dikuasai, tetapi harus lengkap
dengan analisis, cara bernalar, dan ke-
terampilan berkomunikasi (Tim Penulis
Pekerti Bidang MIPA, 2001:10).

Dosen berperan sebagai narasum-
ber, fasilitator, motivator, dan pembim-
bing. Dosen mendorong mahasiswa
menjadi kreatif sehingga memungkin-
kan mahasiswa mempunyai sikap posi-
tif dalam pembelajaran. Sikap ini di-
harapkan mempunyai pengaruh positif
terhadap prestasi mahasiswa.

Peraturan Menteri Pendidikan Na-
sional nomor 16 tahun 2007 tentang
Standar Kualifikasi Akademik dan Kom-
petensi Guru (Departemen Pendidikan
Nasional, 2007:17) menjelaskan bahwa
setiap guru wajib memenuhi standar
kualifikasi akademik dan kompetensi
guru yang berlaku secara nasional.
Standar kompetensi guru mata pelajar-
an di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan
SMK/MAK mengungkapkan baik un-
tuk kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial maupun kompetensi profesional
salah satunya adalah kemampuan ber-
komunikasi secara efektif, empatik, dan
santun dengan peserta didik, sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang
tua, masyarakat, komunitas profesi sen-
diri dan profesi lain secara lisan dan tu-
lisanatau bentuk lain, serta mampu me-
manfaatkan teknologi informasi dan ko-
munikasi untukmengembangkan diri.

Masalah yang dihadapi oleh maha-
siswa adalah kecenderungan menghafal
materi perkuliahan dan tahapan-tahap-
an penyelesaian pada contoh soal. Keti-
ka kalimat soal berbeda untuk perta-
nyaan yang sama atau sebaliknya, per-
tanyaan yang berbeda untuk soal yang
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sama, ternyata mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikannya.

Permasalahan berikutnya, mahasis-
wa kurang mampu dalam menyelesai-
kan soal berbentuk cerita, yaitu me-
mecahkan masalah matematika yang
terkait dengan dunia nyata. Mahasiswa
kesulitan dalam menentukan masalah,
tahapan-tahapan yang harus dipilih un-
tuk mencari solusi serta pola-pola yang
dapat dieksplorasi. Mahasiswa lebih se-
nang jika diberikan soal berbentuk sim-
bol dan angka-angka sehingga lang-
sung tahu apa yang akan dicari tanpa
harus menginterpretasikan soal terlebih
dahulu.

Kemampuan mahasiswa untuk me-
ngerjakansoal berbentuk simbol kurang
diiringi dengan kemampuan mengko-
munikasikan ide-ide matematis yang
terkandung di dalamnya. Mahasiswa
belum terbiasa menuangkan pemikiran
dalam bentuk lisan dan tulisan. Ketika
diberi pertanyaan dengan kalimat tanya
“kenapa?;apaalasan Anda?; menurut Anda
apakah penyelesaiannya sudah benar?; apa-
kah logis?; apa bagian yang paling sulit
dalam menyelesaikan soal ini?”, maha-
siswa pada umumnya terdiam dan ka-
laupun ada yang menjawab hanya satu
atau dua orang, itu pun masih sulit
mengungkapkannya. Mahasiswa pada
umumnya beralasan, tahu jawabannya,
namun susah untuk diutarakan”.

Model pembelajaran yang tepat
perlu digunakan untuk mengembang-
kan kemampuan komunikasi matema-
tis khususnya dalam pembelajaran sta-
tistika elementer. Problem based-learning
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(PBL) merupakan pembelajaran yang
selalu dimulai dan berpusat pada ma-
salah. Di dalam PBL, mahasiswa dapat
bekerja berkelompok atau individu.
Mahasiswa harus mengidentifikasi apa
yang diketahui dan yang tidak dike-
tahui serta belajar untuk memecahkan
suatu masalah.

Sintaks PBL mengacu pada yang di-
kemukakan Ronnis (2000:12) yaitu: spe-
cific tasks in a problem-based learning envi-
ronment include: (1) determining whether a
problem exists; (2) creating an exact state-
ment of the problem; (3) identifying infor-
mation needed to understand the problem;
(4) identifying resources for gathering in-
formation; (5) generating possible solutions;
(6) analyzing the solutions; and (7) presen-
ting the solution, orally and/or in writing.

Penelitian tentang PBL telah dilaku-
kan untuk beberapa mata pelajaran
atau matakuliah baik untuk matakuliah
berpraktek maupun berjenis teori. Hasil
penelitian Hamid (2010:5) diperoleh te-
muan bahwa pelaksanaan proses per-
kuliahan mekanika pada semester pen-
dek berdasarkan pada masalah (PBL)
dengan pendekatan kooperatif dapat
meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Penelitian Tika dan Than-
tris. (2008: 698) diperoleh hasil bahwa
model pembelajaran berbasis masalah
berorientasi pada penilaian kinerja da-
pat meningkatkan kompetensi kerja il-
miah dan pemahaman konsep fisika.
Temuan penelitian Kristiany (2008:293)
menyatakan bahwa PBL juga dapat
diterapkan pada mata kuliah jenis teori.
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Tabel 1. Sintaks Problem Based-Learning

Fase

Tingkah laku Dosen

Fase 1
Menentukan apakah
terdapat masalah

Fase 2
Merumuskan permasalah-
an dengan tepat

Fase 3
Identifikasi informasi
yang dibutuhkan

Fase 4
Identifikasi sumber

Fase 5
Mengembangkan kemung-
kinan-kemungkinan solusi

Fase 6
Analisis solusi

Fase 7
Menyajikan solusi secara
lisan dan/atau tulisan

Mengemukakan pertanyaan atau studi kasus tentang masa-
lah aktual atau permasalahan sehari-hari yang terkait de-
ngan kompetensi yang akan dicapai oleh mahasiswa

Membantu mahasiswa jika diperlukan untuk merumuskan
permasalahan dengan tepat, memotivasi mahasiswa untuk
menuliskan masalah dengan kalimat sendiri

Mengorganisir mahasiswa untuk mengidentifikasi informa-
si yang dibutuhkan untuk memahami masalah dengan cara
melakukan percobaan atau membaca literatur yang relevan

Mendorong mahasiswa untuk memperoleh data mencari
informasi tambahan melalui berbagai sumber.

Mengarahkan mahasiswa untuk mengembangkan kemung-
kinan-kemungkinan solusi dari hasil penemuan lapangan
dan/atau kajian literatur.

Meminta mahasiswa untuk mengkaji ulang solusi yang di-
peroleh dan membantu mahasiswa merencanakan karya
atau membuat laporan pemecahan masalah

Meminta perwakilan kelompok untuk menyajikan solusi
dalam bentuk karya atau laporan. Kelompok lain boleh
memberikan pendapat dan menceritakan hasil temuan
kelompok masing-masing

PBL dalam pembelajaran matema-
tika atau statistika berdasarkan bebe-
rapa penelitian terdahulu diperoleh ha-
sil yang lebih baik dibandingkan de-
ngan pembelajaran biasa. Temuan pe-
nelitian Wagiran (2007:18) adalah pene-
rapan PBL dapat menurunkan/mere-
duksi miskonsepsi secara memuaskan.
Penelitian yang dilakukan oleh Mellita
(2008:92) dengan cara menyisipkan PBL
pada pelaksanaan peer teaching dalam
pembelajaran statistika diperoleh hasil
bahwa prestasi akademik mahasiswa
meningkat sangat nyata.

Bagian penting dari standar komu-
nikasi matematika yang perlu dimiliki
peserta didik adalah kemampuan me-
ngemukakan ide matematika dari suatu

teks, baik lisan maupun tulisan (Hadi,
2010:32). Temuan penelitian tentang ke-
mampuan komunikasi matematis de-
ngan pendekatan berbasis masalah ma-
sih terdapat hasil yang kurang me-
muaskan (Firdaus, 2005:86).

Penelitian ini mengeksplorasi PBL
pada mata kuliah teori, yaitu statistika
elementer untuk melihat keefektifannya
dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa di-
bandingkan dengan pembelajaran biasa.
Hipotesis penelitian adalah kemampu-
an komunikasi matematis mahasiswa
dengan problem based-learning dalam
pembelajaran Statistika Elementer lebih
baik daripada kemampuan komunikasi
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matematis mahasiswa dengan pembela-
jaran biasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
eksperimen pretest-postest control group
design. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa program studi Pendidikan
Matematika STKIP PGRI Sumatera
Barat yang mengambil mata kuliah Sta-
tistika Elementer tahun akademik 2008/
2009 sebanyak 8 kelas. Teknik peng-
ambilan sampel menggunakan purpo-
sive berdasarkan kelas yang mendapat-
kan jadwal perkuliahan di pagi hari.
Hal ini dilakukan agar kedua kelas
sampel mendapatkan kondisi yang ho-
mogen untuk suasana kelas dikarena-
kan kelas tidak menggunakan pendi-
ngin ruangan. Penentuan kelas ekspe-
rimen dan kontrol dengan cara peng-
undian. Jumlah sampel penelitian se-
banyak 42 mahasiswa di kelas eksperi-
men dan 35 mahasiswa di kelas kontrol.

Varibel bebas penelitian yaitu pem-
belajaran dengan model PBL dan pem-
belajaran biasa. Variabel terikat adalah
hasil belajar kognitif untuk kemampuan
komunikasi matematis. PBL dilakukan
secara berkelompok dengan teknik per-
tanyaan studi terbuka dan tertutup.
Pembelajaran biasa yang dimaksud di
sini adalah metode ekspositori, yaitu
dosen menjelaskan materi dan contoh
soal kemudian dilanjutkan dengan la-
tihan.

Kemampuan komunikasi matema-
tis diukur dengan menggunakan tes
esai. Indikator komunikasi matematis
pada penelitian ini adalah: (1) menyaji-
kan pernyataan matematika secara li-
san, tertulis, gambar, dan diagram; (2)
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mengajukan dugaan; (3) melakukan
manipulasi matematika; (4) menarik ke-
simpulan, menyusun bukti, memberi-
kan alasan atau bukti terhadap kebe-
naran solusi. Soal komunikasi matema-
tis dalam bentuk penyajian secara gra-
fik mengacu pada kemampuan komu-
nikasi menurut Suderajat (2003:81) yang
menyatakan bahwa kecakapan menyam-
paikan informasi pada orang lain me-
lalui bahasa lisan atau simbol-simbol
tertulis dapat dilakukan melalui chart,
peta atau alat demonstrasi lainnya.

Pretest diberikan sebelum para ma-
hasiswa memperoleh pembelajaran sta-
tistika elementer dengan tujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa
pada aspek kemampuan komunikasi
matematis. Setelah menyelesaikan pem-
belajaran sebanyak enam pertemuan,
mahasiswa mengerjakan soal postest
yang kisi-kisi dan perangkat soalnya
sama dengan pretest. Soal tes yang di-
pakai telah diujicobakan dan dilakukan
analisis untuk melihat tingkat kesukar-
an, daya beda dan reliabilitasnya.

Hipotesis dijawab melalui analisis
data gain score hasil tes kemampuan ko-
munikasi matematis. Gain score diper-
oleh dari hasil selisih skor postest de-
ngan pretest. Uji hipotesis yang dilaku-
kan menggunakan uji t dengan taraf
nyata o =0,05.

HASIL

Berdasarkan hasil skor pretest diper-
oleh kemampuan komunikasi matema-
tis untuk mahasiswa yang pembelaja-
rannya menerapkan model PBL dan
yang dengan pembelajaran biasa sama-
sama rendah (Tabel 2).
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Tabel 2. Hasil Pretest kemampuan
Komunikasi Matematis

Kelompok Xmaks  Xmin  Rerata S

Eksperimen 18 0 3,86 4,92

Kontrol 18 0 451 4,86

Hal ini dikarenakan mahasiswa ke-
dua kelas sampel belum pernah men-
dapatkan pembelajaran mengenai sta-
tistika elementer di perguruan tinggi
ketika pretest dilaksanakan meskipun
materi statistika elementer sudah per-
nah mahasiswa kenal sebelumnya di se-
kolah tingkat menengah. Ketika dicari
tahu penyebabnya, mahasiswa menja-
wab sudah lupa rumus-rumus statistik.

Hasil temuan terhadap skor postest
diperoleh bahwa tidak ada perbedaan
yang signifikan antara kemampuan ko-
munikasi matematis mahasiswa yang
pembelajarannya menerapkan model
PBL dengan pembelajaran biasa (Tabel
3).

Tabel 3. Hasil Postest kemampuan
Komunikasi Matematis

Kelompok  Xmaks Xmin Rerata S

Eksperime 96 55 79,62 11,80

n
Kontrol 91 50

80,17 31,34

Soal komunikasi pada topik statis-
tika deskriptif adalah dalam bentuk
interpretasi data ke penyajian grafik.
Soal ini berdasarkan temuan ternyata
cukup mudah untuk dipahami oleh ma-
hasiswa, baik yang pembelajarannya
menerapkan PBL maupun pembelajar-
an biasa.

Hasil gain score kemampuan komu-
nikasi matematis antara kelas eksperi-
men dan kelas kontrol diperoleh bahwa
tidak terdapat perbedaan berarti. Hal
ini dapat dilihat dari rerata kelas dan
simpangan baku yang hampir sama
untuk kedua kelas sampel (Tabel 4).

Tabel 4. Hasil Gain score Kemampu-
an Komunikasi Matematis

Kelompok  Xmaks Xmin Rerata S
Eksperimen 53 30 4171 6,58
Kontrol 50 265 4161 5,55

Berdasarkan hasil uji normalitas dan
homogenitasdiperoleh hasil bahwa gain
score komunikasi matematis berdistri-
busi normal dan mempunyai kesamaan
varians. Hasil uji hipotesis yang dilaku-
kan diperoleh bahwa kemampuan ko-
munikasi matematis dengan menggu-
nakan PBL tidak lebih baik daripada
pembelajaran biasa (Tabel 5).

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis untuk Kemampuan Komunikasi Matematis

Kelompok Lhitung  Ltabel X ﬁitung 4 ébe| thitung ttabel
Normalitas Eksperimen 0,10 0,14
Kontrol 0,09 0,15
Homogenitas 1,06 3,84
Uji t 0,07 1,96
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PEMBAHASAN

Hasil uji t pada Tabel 5 bertentang-
an dengan hipotesis awal penelitian,
yaitu kemampuan komunikasi matema-
tis mahasiswa yang pembelajarannya
menggunakan model PBL lebih baik
dari pembelajaran secara biasa. Hasil
ini serupa dengan temuan penelitian
yang telah dilakukan oleh Firdaus
(2005:86). Salah satu temuan penelitian
Firdaus (2005:86) adalah kemampuan
komunikasi matematik siswa melalui
pembelajaran dalam kelompok kecil
tipe Team Assisted Individualization (TAI)
dengan pendekatan berbasis masalah
dan kemampuan komunikasi matema-
tik siswa melalui pembelajaran berbasis
masalah secara klasikal tidak berbeda.

Permasalahan yang diberikan pada
penelitian ini sebenarnya sederhana,
yaitu menggali kemampuan mahasiswa
untuk mengomunikasikan dan menye-
lesaikannya. Semua tahap penyelesaian
masalah ditulis dalam bentuk laporan
pada worksheet. Salah satu contoh per-
masalahan untuk subpokok bahasan
ukuran pemusatan disajikan sebagai
berikut. Dosen meletakkan spidol di
atas whiteboard dan meminta salah se-
orang mahasiswa untuk mengambilnya
tanpa berjinjit atau melompat, ternyata
mahasiswa tersebut tidak dapat me-
raihnya. Kemudian dosen menanyakan:
“apabila Anda tidak diperbolehkan meng-
gunakan alat bantu apa pun (seperti kursi
atau meja,) akan tetapi boleh meminta ban-
tuan ke teman di kelas, siapa yang akan
Anda pilih?”. Mahasiswa menjawab se-
cara spontan “tentu teman saya yang lebih
tinggi Bu”. Dosen memberikan perta-
nyaan lanjutan, “Kenapa? Apakah ter-
dapat hubungan positif antara tinggi badan
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dengan panjangnya tangan?”. Mahasiswa
mulai ragu menjawab.

Mahasiswa berdiskusi di dalam ke-
lompoknya untuk menentukan perma-
salahan. Tahap selanjutnya, mahasiswa
menuliskan permasalahan dengan ba-
hasa sendiri. Dosen mengajak mahasis-
wa untuk menduga jawaban atas per-
masalahan. Dosen mendorong maha-
siswa untuk memperoleh informasi de-
ngan meminta mahasiswa melakukan
percobaan. Mahasiswa mengukur ting-
gi badan masing-masing anggota ke-
lompok dan rentangan tangan masing-
masing dari salah satu ujung jari ke
ujung jari lainnya sampai satuan centi-
meter terdekat dengan menggunakan
alat yang telah disediakan.

Dosen mendorong mahasiswa un-
tukmencariinformasi tambahan menge-
nai berbagai ukuran pemusatan. Maha-
siswa mengembangkan solusiyang mung-
kin dari masalah melalui kegiatan pene-
muan secara berkelompok dan mem-
baca literatur. Dosen menugaskan ma-
sing-masing kelompok untuk mengkaji
ulang solusi yang diperoleh dan mem-
buat laporan pemecahan masalahnya.
Dosen meminta salah satu kelompok
untuk menyajikan laporannya ke depan
kelas. Kelompok lain boleh memberi-
kan pendapat dan menceritakan hasil
temuan kelompok masing-masing. Do-
sen mendorong mahasiswa untuk meng-
interpretasikan makna dari hasil per-
hitungan tentang mean, median dan
modus serta mengkomunikasikannya
ke teman-teman di kelas.

Berdasarkan hasil laporan worksheet
secara berkelompok diperoleh temuan
bahwa 50% mahasiswa masih kurang
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dalam hal kemampuan komunikasi ma-
tematis secara tertulis. Mahasiswa ma-
sih kesulitan dalam menuliskan kemba-
li permasalahan dalam bahasa sendiri.
Mahasiswa sering bertanya bagaimana
cara untuk menuliskannya. Pada bagi-
an interpretasi, mahasiswa juga meng-
alami kendala dalam menguraikan hasil
perhitungan dari bentuk angka ke ben-
tuk kalimat dan pemaknaan. Menurut
penelitian Karlimah (2010:56), kesulitan
yang dialami mahasiswa dalam menye-
lesaikan masalah komunikasi matema-
tis adalah dalam menyatakan suatu
uraian atau paragraf matematis ke da-
lam gambar matematis, dan menunjuk-
kan algoritma matematis dalam menye-
lesaikan masalah. Kesulitan lainnya
adalah kemampuan menginterpretasi-
kan hasil sesuai permasalahan asal.

Hal ini disadari oleh mahasiswa
dan penulis bahwa selama ini maha-
siswa belajar dengan menggunakan
pembelajaran biasa, yaitu mahasiswa
selalu diberikan konsep atau teori ter-
lebih dahulu oleh dosen dan kemudian
dilanjutkan dengan contoh soal. Contoh
soal diberikan langsung dalam bentuk
angka-angka dan penyelesaian yang
diminta juga dalam bentuk angka saja.
Mahasiswa lebih banyak sebagai pene-
rima pasif dari informasi yang disam-
paikan oleh dosen. Sikap ini juga di-
pengaruhi oleh pengalaman belajar
yang dialami mahasiswa dalam jenjang
pendidikan sebelumnya. Pembelajaran
biasamenurut Depdiknas (2003:7) mem-
punyai ciri-ciri (1) pembelajaran tidak
memperhatikan pengalaman siswa; (2)
pembelajaran abstrak dan teoretis; dan
(3) penilaiannya hanya ditentukan oleh
tes bukan pada penilaian proses belajar.

Pada PBL mahasiswa mencari sen-
diri konsep atau teori setelah mema-
hami permasalahannya. Hal ini sesuai
teori yang menyatakan bahwa pada
PBL sumber informasi diidentifikasi, di-
kumpulkan, dievaluasi dan dimanfaat-
kan oleh mahasiswa sendiri, bukan di-
sediakan oleh dosen (Pannen dkk, 2001:
98). Pada saat penyelesaian soal di PBL,
yang dituntut juga bukan hanya per-
hitungan angka melainkan interpretasi
dan pemaknaan. Ketika mahasiswa ber-
partisipasi dalam PBL, peran yang di-
tuntut menjadi berbeda. Seringkali hal
ini menjadi kendala bagi mahasiswa pe-
mula dan butuh waktu untuk penye-
suaian dengan sistem pembelajaran
yang baru yaitu PBL. Dapat dilihat dari
hasil temuan skor posttest (Tabel 4),
rerata kelas dengan pembelajaran biasa
lebih tinggi daripada rerata kelas de-
ngan PBL. Menurut proses dan hasil
penelitian Kristiany (2008:293), dengan
PBL mahasiswamerasakan kesulitan be-
lajar dan mengalami tingkat kecemasan
yang tinggi, akan tetapi kelas dengan
PBL memiliki tingkat kesenangan bela-
jar yang lebih tinggi dibanding pembe-
lajaran biasa.

Selama pembelajaran dengan model
PBL di kelas eksperimen mahasiswa be-
lum dapat dilepas sepenuhnya dalam
berkomunikasi matematis. Proses ko-
munikasi masih menunggu arahan dan
bimbingan dosen. Sikap individual ma-
hasiswa masih dominan, karena maha-
siswa belum terbiasa mengemukakan
pendapat dan menghargai pendapat
teman dan cenderung bertahan walau
belum tentu benar jawabannya.

Peran utama dari dosen pada PBL
untuk memudahkan proses kelompok
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dan belajar, bukan untuk menyediakan
jawaban secara langsung. Dosen mem-
berikan pertanyaan—pertanyaan terbu-
ka untuk memancing reaksi mahasiswa
menemukan kembali konsep yang tepat
dan apabila terjadi perdebatan konsep
secara prinsip maka dosen memberikan
penjelasan tambahan. Berdasarkan pe-
ngamatan terhadap kemampuan komu-
nikasi secara lisan diperoleh temuan
bahwa mahasiswa antusias untuk pre-
sentasi dan mengemukakan pendapat.
Meskipun pada saat menanggapi per-
tanyaan kelompok lain ada motif untuk
mempertahankan pendapat masing-ma-
sing. Oleh karena itu, hasil kemampuan
komunikasi matematis secara lisan yang
pada presentasi pertama masih 50% ter-
kategori baik mengalami peningkatan
pada presentasi selanjutnya.

PBL memang memfasilitasi kemam-
puan komunikasi mahasiswa, terutama
memberikan sarana untuk melatih ke-
mampuan pemecahan masalah. Sesuai
teori yang menyatakan bahwa mene-
rapkan model PBL dalam pembelajaran
terdiri dari dua tahap inti, yaitu analisis
pemecahan masalah secara kolabotarif
dan belajar mandiri (Pannen dkk, 2001:
97). Seperti definisi PBL yang dikemu-
kakan oleh Ronnis (2000:12) yaitu: PBL
is a curriculum development and instruct-
tional system that simultaneously develops
both problem solving strategies and discip-
linary knowledge bases and skills by placing
students in the active role of problem-sol-
vers confronted with an ill-structured pro-
blem that mirrors real-world problems.

Berdasarkan pengamatan selama
proses pembelajaran dengan PBL, ma-
hasiswa bersemangat dan tertantang
untuk menyelesaikan masalah. Hal ini
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sejalan dengan temuan penelitian Tika
(2008,696), yaitu bahwa PBL memberi
pengalaman belajar kepada para siswa
dalam hal mengidentifikasi apa yang
diketahui dari permasalahan (what we
know), mengidentifikasi apa yang perlu
diketahui untuk dapat memecahkan
masalah (what we need to know), dan apa
yang harus dicari atau dilakukan (what
to find out) untuk dapat memecahkan
permasalahan. Menurut hasil penelitian
Surya (2009:16), kemampuan pemecah-
an masalah matematika yang mendapat
pembelajaran kooperatif dengan pen-
dekatan berbasis masalah lebih baik
daripada pembelajaran konvensional.

Pada PBL mahasiswa memecahkan
masalah dengan melakukan percobaan
dan invesitigasi melalui bacaan. Hal ini
sejalan dengan impelementasi empat
pilar pendidikan UNESCO dalam pem-
belajaran matematika (Depdiknas, 2007:
4), yaitu terlihat dalam pembelajaran
dan penilaian yang sifatnya learning to
know (fakta, skills, konsep, dan prinsip),
learning to do (doing mathematics), learn-
ing to be (enjoy mathematics), dan learning
to live together (cooperative learning in ma-
thematics).

Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa hal-hal yang telah dibahas sebe-
lumya merupakan penyebab terjadinya
hasil belajar untuk kemampuan komu-
nikasi matematis mahasiswa yang di-
ajar dengan model PBL tidak lebih baik
daripada dengan pembelajaran secara
biasa. Hal ini dapat diperbaiki dengan
meningkatkan kreativitas dosen dalam
menerapkan PBL dalam pembelajaran.
Seperti yang dikemukakan oleh Sari
(2008:271) bahwa model pembelajaran
PBL yang berbasis pada pemecahan
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masalah, interaktif dan dan didasarkan
pada penguasaan kompetensi memer-
lukan kreativitas dosen dalam hal mem-
fasilitasi sumber belajar, memberi mate-
ri yang relevan dan kontektual, membe-
rikan tutorial, serta memberikan umpan
balik. Teori yang dikemukakan oleh
Suhito (1990:12) menyatakan bahwa tu-
juan pengajaran dapat tercapai apabila
guru mampu mengorganisir ssmua kom-
ponen sehingga antara komponen yang
satu dengan lainnya dapat berinteraksi
secara harmonis.

PENUTUP

Berdasarkan proses dan hasil pe-
nelitian dapat disimpulkan bahwa ke-
mampuan komunikasi matematis ma-
hasiswa dengan problem based-learning
dalam pembelajaran Statistika Elemen-
ter tidak lebih baik dari kemampuan
komunikasi matematis mahasiswa de-
ngan pembelajaran biasa. Implikasi dari
penelitian ini adalah model problem bas-
ed-learning lebih sesuai untuk mening-
katkan kemampuan pemecahan masa-
lah dan kurang efektif untuk mening-
katkan kemampuan komunikasi mate-
matis.
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